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Peraih Penghargaan e-Book Independen Terbaik dalam eFestival of Words – Novela Terbaik 2014

.

Sang Hantu Penderitaan Masa Lalu akan selalu mengikutimu...

.

Setelah dicampakkan oleh kekasihnya pada malam sebelum Natal, Cassie Baruch berharap sakit hatinya akan berakhir ketika ia menabrakkan mobilnya ke sebatang pohon beech tua. Namun, ketika seorang malaikat tampan bersayap hitam muncul dan memberitahukan padanya bahwa “Ini bukanlah suatu kisah cinta paranormal, Nak,” ia menyadari bahwa kematian ternyata tidak menyelesaikan semua masalahnya. Dapatkah Jeremiel menolongnya untuk mengusir hantu-hantu permasalahan masa lalunya dan menemukan kedamaian pada akhirnya?

.

Kisah paranormal versi modern dari mitos tentang malaikat pelindung ini membaurkan drama yang menyayat hati dari "Thirteen Reasons Why" (Tiga Belas Alasan Mengapa) dengan cerita klasik "A Christmas Carol" (Sebuah Nyanyian Natal) dan "It’s a Wonderful Life" (Hidup Ini Indah), untuk memberikan pengharapan bagi setiap orang bahwa mereka pasti bisa menghadapi masa lalu mereka dan mengalahkannya.

.

Buku ini BUKAN fiksi religius!

.

“Tidak banyak buku yang dapat membuatku meneteskan air mata, namun buku ini membuatku menangis dengan kisahnya yang luar biasa. Ada suatu pesan yang terkandung di sini, yang disampaikan dengan penuh humor dan keanggunan. Mengagumkan! – Ulasan Pembaca

.

“Ia membuatku peduli terhadap tokoh cerita ini. Dan ia membuatku menangis. Dan aku sangat amat bersyukur dengan akhir cerita ini.” – Ulasan Pembaca

.

“Sebuah buku yang menyentuh hati dengan cara yang lain dari buku-buku lainnya,” – Ulasan Pembaca

.

“Anna kembali menenun kata-kata menjadi emas yang berharga. Pelintiran ala Gotik dalam versi modern Nyanyian Natal ini luar biasa!” – Ulasan Pembaca

.

“Seandainya bisa, aku akan memberikan bintang tak terbatas untuk cerita ini! Kisah dalam buku ini membuatku merinding.” – Ulasan Pembaca




Yesaya 9:2

Bangsa yang berjalan di dalam kegelapan

Telah melihat terang yang besar:

Mereka yang tinggal di negeri kekelaman

Yang dinaungi oleh kematian itu,

Akan terbit suatu terang atasnya. 




Catatan penulis:

Wahyu malaikat bahwa pahlawan wanita itu salah paham dengan Alkitab Kristen, TIDAK boleh dengan cara apa pun dibaca sebagai kritik, atau keraguan dalam, Quran.

.

Assalamu Alaykum ... PERDAMAIAN!




Bab Satu
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“Ibu, aku sedang sibuk melayani pelanggan di sini,” ujar Cassandra Baruch. “Aku harus kembali bekerja.” Ia menutup telinga satunya dengan jari agar bisa mendengar keluh kesah ibunya yang terputus-putus lewat telepon genggamnya karena sinyal yang buruk.

“Tapi ini adalah malam Natal!” gumam ibunya dengan tidak jelas melalui pengeras suara kecil. “Kau seharusnya ada bersama keluargamu, bukan bersama seorang pemuda yang memperlakukanmu sebagaimana ayahmu memperlakukanku.”

Cassie menjauhkan iPhonenya dari telinganya dan memandanginya dengan muak. Hari bahkan masih belum menunjukkan waktu makan malam dan ibunya sudah terdengar seperti sehabis menegak wiski Jack Daniels. Barisan pelanggan yang mengantre untuk memesan kopi sudah mencapai sembilan orang sekarang dan masing-masing dari mereka telah memelototinya dengan sebal karena ia malah bercakap-cakap di telepon dan bukannya melayani mereka.

“Bu... Ibu... dengarkan aku!” Cassie membuat gerakan yang menandakan ia kewalahan kepada Ezra, rekan baristanya di kedai kopi yang tidak menyenangkan ini. “Sungguh. Aku akan kehilangan pekerjaanku jika kau meneleponku sekali lagi ketika aku sedang bekerja.”

“Kau lebih memilih pemuda itu dibanding dengan ibu kandungmu sendiri?” ibunya tersedu-sedu. “Setelah semua yang telah kukorbankan ketika ayahmu meninggalkan kita?”

Suara ibunya terus menerus berceloteh untuk memenuhinya dengan perasaan bersalah yang sama, hanya saja hari ini celotehnya semakin menjadi-jadi karena sang ibu baru saja menerima telepon dari ayahnya.

Cassie menutupi telepon genggamnya dengan tangannya dan mencoba membuat kontak mata dengan pelanggan berikutnya di antrean, seorang pria tinggi bermuka kusut yang mengenakan jas longgar abu-abu bergaris dan dasi kupu merah. Pria berjas garis-garis itu tidak membalas tatapan matanya, melainkan memandangi jam tangannya, dan jarinya bergerak-gerak menghitung detik.

“Aku akan segera melayani Anda, Pak.”

“Aku sudah berdiri di antrean ini selama 11 menit,” kata pria itu tanpa melihat ke arahnya, “dan selama 11 menit itu kau terus berbicara di telepon.”

“Saya mohon maaf, Pak.” Cassie menempelkan teleponnya ke celemek barista hijaunya agar pria itu tidak bisa mendengar ocehan ibunya yang baru sampai ke tahap pemanasan dalam salah satu pertunjukan dramanya. “Ini masalah darurat keluarga.”

“Apakah anggota keluargamu membutuhkanmu untuk memanggil ambulans?” Pria tersebut mencondongkan tubuhnya ke depan dan menunjuk wajah Cassie dengan jarinya.

“Ti-tidak, Pak.” Cassie memandang ke bawah, ke ke arah Doc Martinsnya. “Hanya saja... ayahku...”

“Dan apa yang telah kau lakukan kepada ibumu, Nona, sehingga ia sebegitu kecewanya?” Pria berjas garis-garis itu menunjuk ke arah teleponnya, asal-muasal tuduhan-tuduhan bernada tinggi dari ibunya tetap terdengar walaupun telah ditutupi oleh baju Cassie.

Cassie melihat ke arah rekan baristanya Ezra dengan wajah pasrah. Dengan tinggi enam kaki tiga inci dan bentuk tubuh yang lebih kurus daripada satu helai spageti, Ezra sedang dengan ahlinya mencampurkan latte kedelai dengan satu tangan, sementara tangan satunya sedang memanaskan susu untuk pelanggan yang lain. Ia tersenyum penuh belas kasihan pada Cassie, tapi dengan dua tangannya yang sudah sibuk, Ezra tidak dapat membantunya.

Suara dari iPhonenya terasa geli di lipatan lemak yang mencuat di atas ikat pinggang pada celana ketat berpotongan rendah merek Lip Service.

“Setelah semua yang telah kurelakan demi dirimu, inikah caramu membalas budiku?” suara ibunya melengking keluar dari iPhone. “Dalam waktu-waktu ini, kau akan pulang ke rumah dan menemukanku telah mati karena hancur hati!”

Cassie memberungut, sambil bergumul apakah ia lebih baik melemparkan iPhonenya ke dalam blender jus atau terus meladeni ibunya untuk mencegah ibunya menghabiskan semua minuman keras di rumah. Jeritan ibunya bertambah keras hingga sembilan pelanggan di antrean itu dapat mendengar setiap kata yang ia katakan. Mereka saling melihat satu sama lain dengan wajah gugup karena terpaksa mendengarkan pembicaraan yang harusnya bersifat pribadi. Pria yang berdiri di paling belakang antrean mengayunkan tangannya ke udara tanda menyerah dan pergi dari sana.

“Kurasa aku perlu bicara dengan manajermu,” kata si pria berjas garis. Ia melirik jam tangannya. “Sekarang sudah dua belas menit dan tiga puluh detik.”

Cassie mengangkat teleponnya kembali ke telinganya.

“Ibu!” Cassie membentak. “Aku tidak bisa membicarakan hal ini sekarang! Aku akan menemuimu besok siang.” Ia memutuskan teleponnya dan mengubahnya ke mode tidak berbunyi. Sembari melakukannya, ia mencuri pandang ke layar iPhonenya untuk melihat apakah ada pesan yang masuk. Tidak ada. Mauricio masih belum juga membalas teleponnya.

Ia memasukkan iPhonenya ke saku celananya dan memaksakan dirinya untuk tersenyum palsu, walau ia terlihat seperti sedang meringis. Mata abu-abunya yang dingin dibuat semakin menonjol dengan pensil mata hitam tebal yang memberinya penampilan seperti tokoh kartun Jepang bermata besar.

Di saat ia hampir pergi untuk liburan Natal, manajernya memanggil Cassie dan memberinya peringatan yang harus dituruti jika ia masih berniat kerja di tempat itu. Ia tidak boleh lagi mengenakan sepatu bot gaya tempur yang membungkus kakinya sampai ke bagian paha. Tidak boleh datang ke tempat kerja berpenampilan serba hitam dari ujung kepala sampai ke kaki. Tidak boleh memakai cincin atau perhiasan berlebihan. Tidak boleh memakai lebih dari dua anting di satu telinga dan tidak boleh menggunakan perhiasan di tindikan hidungnya selain anting hidung kecil. Tutupi semua tato. Warna rambut hitam pekat tidak menjadi masalah, asalkan diikat rapi dengan model ekor kuda. Tidak boleh mewarnai rambut dengan warna mencolok. Kaus harus polos tanpa logo kelompok band ‘Goth rock’ di depannya seperti Alien Sex Fiend. Ya ampun! Semua peraturan ini hanya untuk sebuah pekerjaan dengan upah minimum?

“Aku minta maaf, Pak.” Cassie berlagak manis kepada pria berjas garis. “Apa yang dapat aku buatkan untuk Anda?”

‘Dasar kau...’ ia berkata dalam hatinya.

“Aku mau bicara dengan manajermu,” si pria berjas garis itu mengetuk jam tangannya, “dan aku tidak akan pergi sampai ia menemuiku. Ini sudah tiga belas menit dan delapan detik.”

“Manajer kami tidak ada di tempat hari ini,” kata Cassie. “Kami kekurangan staf karena beberapa orang telah pergi untuk libur Natal.”

Yang sebenarnya terjadi adalah manajer kami pergi meninggalkan kami selama seminggu dan dua staf mengundurkan diri pagi ini. Orang-orang bodoh itu...

“Ketika –aku- seusiamu,” pria berjas garis itu mengayunkan jarinya di depan wajah Cassie, “kami menjaga reputasi kami dengan tidak membiarkan pelanggan menghabiskan lebih dari tiga menit dari sejak mereka masuk hingga saat mereka menerima kopi pesanan mereka. Tiga menit. Bukan tiga belas! Dan tentunya kami tidak diizinkan berbicara di telepon sembari bekerja!”

Cassie menahan diri untuk tidak bertanya padanya apakah ia juga harus berjalan mendaki bukit sejauh tiga mil di tengah badai salju untuk sampai ke tempatnya bekerja. Ia kemudian menatap mata wanita yang menunggu dengan tidak sabar di belakang pria tersebut.

“Bagaimana aku dapat membantu Anda, Bu?”

Pria berjas garis mengambil bungkusan biskuit dari samping kasir dan mengayun-ayunkannya ke arah Cassie seperti seorang polisi mengayunkan tongkatnya. “Aku belum selesai denganmu, Nona!”

“Ya, Anda sudah selesai.” Cassie mengerlingkan mata abu-abunya yang dingin. Ia mengabaikan pria itu dan melihat kepada orang berikutnya, seorang wanita paruh baya yang merupakan pelanggan setia di sana, walaupun Cassie tidak tahu siapa namanya. “Berikutnya?”

Wanita itu membuka dan menutup mulutnya, ia ingin segera memesan kopinya, tetapi ragu-ragu untuk mendahului pria berjas garis yang sekarang ingin membuat kegaduhan.

Ezra menyelesaikan dua pesanannya dan memberikan dua minuman tersebut kepada pelanggan yang telah menunggu; ia pun kemudian menghampiri Cassie dan berdiri di belakangnya.

“Aku bisa mengambil pesanan Anda, Pak.” Ezra memberikan senyuman polosnya yang selalu ampuh untuk meredam kemarahan ke arah pria berjas garis itu.

“Aku belum selesai,” kata pria itu, mukanya berubah ungu.

Ezra mengesampingkan poninya dengan punggung tangannya. “Begini saja. Bagaimana kalau aku membuatkan Anda kopi gratis? Dengan satu seloki espreso dan rasa apa pun yang Anda mau?

“Dia kurang ajar!” si pria berjas garis menunjuk ke arah Cassie.

“Ya, memang dia seperti itu,” Ezra menyetujui.

“Aku ingin dia dipecat,” kata pria itu.

Ezra mengangkat kedua tangannya, “Aku tidak akan berdebat dengan Anda, Pak. Anda benar. Cassie sedang mengalami hari yang buruk. Dan aku sedang berusaha untuk meminta maaf atas kelakuannya dengan memberikan segelas kopi gratis untuk Anda. Hanya itu yang bisa aku lakukan untuk Anda, Pak.”

Cassie mengacuhkan kegaduhan itu dan memfokuskan perhatiannya kepada wanita di belakang pria itu yang sejak tadi telah melirik ke arah pintu seakan-akan ingin melarikan diri keluar.

“Dark roast, satu seloki kemiri coklat, dua gula Splenda, susu tanpa lemak, betul?” Cassie membacakan pesanan yang biasa dipesan oleh wanita itu.

Mata wanita itu membesar.

“Y-ya,” katanya. “Bagaimana kau bisa...”

“Jika bukan karena ibuku menelepon untuk memberitahukan bahwa ayahku baru saja dilarikan ke rumah sakit karena gagal ginjal stadium akhir dan mungkin tidak akan dapat bertahan hidup sampai Tahun Baru ini,” kata Cassie dengan suara yang cukup keras agar terdengar oleh semua orang di antrean, “Aku sebenarnya adalah seorang barista yang cukup andal. Apakah Anda juga menginginkan biskuit almond yang biasa Anda pesan bersama kopi tadi, Bu?”

Pria berjas garis tadi hanya bisa terdiam.

Ezra tersenyum puas ke arah pria tersebut.

Cassie membuatkan pesanan wanita tadi, dan kemudian melayani tujuh pengunjung berikutnya yang menunggu di antrian, juga tiga pengunjung baru lainnya. Begitu antrean telah kosong untuk sesaat, ia memeriksa ponselnya untuk melihat apakah Mauricio telah mengirimkan pesan singkat padanya. Tidak ada. Ia mengambil kain lap dan mulai membersihkan meja counter dengan perasaan kesal. Seperti biasa, setiap kali mereka disibukkan dengan banyak pengunjung, meja counter selalu terlihat seakan-akan surga telah terbuka dan mencurahkan hujan biji kopi seperti wabah belalang hitam kecil.

Ezra menyandarkan tubuhnya yang kurus dan tinggi ke meja counter di sebelah Cassie. Cassie berpura-pura tidak menyadari bagaimana Ezra memperhatikan gerakan tangannya dengan ekspresi seolah-olah apa yang ia sedang kerjakan adalah sesuatu yang indah dipandang. Ia menyapu poni panjangnya ke belakang agar Cassie dapat melihat wajahnya, kemudian meringis dengar bibir miring kepadanya. Senyuman itu bisa terlihat sempurna jika saja tidak ada jerawat sebesar Texas yang menonjol di dagunya.

“Terima kasih,” Cassie bergumam. Ia berusaha sekuat tenaga memoles permukaan meja counter yang dilapisi granit hitam palsu, sambil sesekali melirik ke arah iPhone yang ia letakkan di meja sebelahnya. Ia ingin memastikan dapat mendengar getarannya jika Mauricio meneleponnya.

“Sama-sama,” kata Ezra.

Ezra memutarkan handuk di tangannya dan menyentakkannya ke udara. Handuk hijau tua itu semakin menonjolkan jari-jari tangannya yang panjang dan ramping, ‘jari pemain piano’ seperti yang sering dikatakan sang manajer untuk menggodanya, tipe tangan yang cocok melakukan pekerjaan halus seperti bermain gitar atau menghabiskan begitu banyak waktu di internet demi mencoba meniru grafik dari Skyrim.

Cassie terus menggosok walaupun meja itu sudah bersih tanpa noda.

“Jika kau memoles meja itu lebih keras lagi,” kata Ezra, “kau akan menggosok habis meja itu sampai ke lantai di bawahnya.”

Cassie berputar. “Apa yang kau ingin aku katakan?”

“Terima kasih, Ezra, karena telah menyelamatkanku tadi?”

Cassie menunduk ke bawah karena tak yakin apakah ia harus memelototi pemuda itu, atau merangkulnya. Ia memilih yang pertama. Ezra selalu bersikap agak terlalu baik kepadanya dan ia tidak ingin memberinya harapan palsu. Pemuda itu adalah temannya, tidak lebih.

“Terima kasih,” ia bergumam.

Ezra kembali menyentakkan handuk di tangannya.

“Apa yang sebenarnya terjadi dengan ibumu?”

Cassie mengangkat bahunya.

“Kau masih berharap bahwa Mauricio akan berubah pikiran?”

Bagaimana Ezra bisa selalu mengucapkan kata-kata yang tepat yang membuatnya ingin terbuka dan bukan memelototinya, seperti yang biasa ia lakukan pada orang lain? Tapi kali ini ia tidak ingin membiarkan itu terjadi. Ia hanya mengangkat bahu lagi dan berputar membelakanginya, sambil berharap bahwa Ezra akan mengerti tanda yang ia berikan dan tidak mengganggunya lagi.

Ezra bergeser untuk menyusun ulang rak kue, menggeser roti kayu manis dan bolu yang sudah lebih lama ke bagian depan supaya terlihat rapi dan menarik bagi calon pembeli. Hari sebelum Natal adalah hari yang selalu ramai dengan pengunjung, karena banyak orang mampir ke toko untuk membeli kopi dalam perjalanan pulang sehabis belanja membeli hadiah Natal, dengan letih dan mudah kesal. Banyak orang begitu terburu-buru ingin membelikan sesuatu pada saat-saat terakhir untuk mereka bawa ke pesta dadakan ke mana mereka diundang secara tiba-tiba, biasanya karena mereka adalah orang-orang yang tidak dianggap cukup penting untuk diundang dari awal, sama seperti Cassie.

Mungkin itulah alasan mengapa ia begitu kesal terhadap ibunya? Seperti biasa, orang satu-satunya yang mau mengundangnya adalah wanita yang selama ini mengutuki keberadaannya sejak ayahnya pergi dari rumah meninggalkan mereka.

Cassie kembali mengecek iPhonenya. Masih tidak ada telepon masuk... Mungkin karena sinyal di toko itu lemah? Ia memeriksa ponselnya kalau-kalau ada masalah. Tidak. Ponselnya memiliki empat bar sinyal. Tidak sempurna, memang, tapi lebih dari cukup untuk menerima telepon masuk. Mungkin Mauriciolah yang sedang berada di daerah di luar jangkauan sinyal ponsel?

Ia menoleh ke arah kumpulan orang-orang yang telah ia layani tadi. Mereka sedang menghabiskan sisa kopi mereka dan bersiap untuk pergi. Ezra sedang sibuk membersihkan dapur kecil, yang hanya terdiri dari microwave dan alat pencetak roti Panini. Ia mengambil iPhonenya dan menghubungi nomor telepon rumah Mauricio. Ia menunggu hingga suara pemuda itu terdengar di mesin penjawab. Sial! Bahkan suaranya pun terdengar seksi!

Jantungnya berdebar gelisah ketika kekasih yang telah lima bulan menjalin hubungan dengannya itu berkata padanya bahwa ia pasti membalas semua telepon begitu ia kembali ke ‘pondoknya’. Pondok adalah istilah yang digunakan oleh pria keren untuk menyebut apartemen, yang merupakan miliknya sendiri. Oh, betapa Cassie berharap bahwa ia juga sanggup membeli apartemen sendiri dan tidak perlu terpaksa tinggal dengan ibunya dan membayar uang sewa, seratus dolar per minggu.

“Eh, Mauricio, ini Cassie. Aku, eh, aku tahu kau bilang kau butuh waktu untuk berpikir, tapi ini adalah, eh, Natal. Aku, eh, aku hanya, oh, lupakanlah...”

Ia menutup telepon, lalu mengecek sekali lagi untuk memastikan Mauricio tidak mencoba meneleponnya dari ponselnya ketika ia sedang berusaha menelepon ke rumahnya. Tidak ada. Ia menengadah ke atas untuk menatap pandangan mata coklat Ezra yang seolah-olah terluka.

“Kau layak mendapatkan yang lebih baik,” Ezra berkata lembut.

Bibir Cassie gemetar. Ia berusaha membendung air mata yang sudah ia tahan sejak lima hari terakhir.

“Ini semua salahku! Dia membutuhkan bantuan dan aku tidak membantunya.”

Ezra menaruh tangannya di bahunya. “Dia memintamu untuk memberinya uang,” katanya. “Dan kau memberitahunya bahwa kau tidak memilikinya karena mobil ibumu rusak. Ibumu akan kehilangan pekerjaan kalau saja kau tidak membantu memperbaiki mobilnya. Kau telah melakukan tindakan yang benar.”

“Ibuku seharusnya memperbaiki mobilnya sendiri!” kata Cassie.

“Ya, seharusnya begitu,” kata Ezra. “Tapi jika ibumu kehilangan pekerjaannya, maka kalian berdua tidak akan punya penghasilan yang cukup untuk mempertahankan apartemen itu. Kalau sampai itu terjadi, ke mana kau akan pergi?”

“Aku akan tinggal bersama Mauricio.” Cassie mendongakkan dagunya ke atas.

Ezra hanya menatapnya dengan penuh pengertian. Ia sudah mengutarakan pendapatnya mengenai hal itu dan ia memiliki akal sehat yang cukup untuk tidak terus mendesaknya hingga marah. Dan lagi, Mauricio telah mengatakan padanya lima hari yang lalu bahwa ia butuh waktu untuk berpikir.

Cassie mencabut saringan kopi dari mesinnya dan memasukkan bubuk kopi yang baru untuk dimasak, tetapi ia tidak menekan tombol ‘nyala’ karena saat itu sudah dekat dengan waktu tutup toko. Biasanya ia akan ada di sana hingga pukul 10:00 malam. Namun, sang manajer telah mengatakan bahwa mereka boleh menutup toko lebih awal pada malam Natal, tepatnya pada pukul 6:00 sore. Ini adalah ketiga kalinya dalam minggu ini di mana Cassie harus melakukan ‘tutup-buka’, tugas yang tidak menyenangkan di mana ia harus pulang pada pukul 10:30 malam setelah menutup toko, dan kembali bekerja pada pukul 4:30 subuh keesokan harinya untuk membuka toko dan bekerja selama dua shift.

iPhonenya bergetar. Ia segera meraihnya, jantungnya berdebar-debar dengan sedikit kegembiraan. Namun, keceriaannya hanya berlangsung sebentar. Ternyata hanya ibunya yang menelepon, lagi. Ia membiarkan telepon itu masuk ke kotak suara karena tidak ingin mendengarkan caci maki panjang dan berputar-putar tentang ayahnya lagi. Ia belum memutuskan apakah ia akan mengunjungi ayahnya di rumah sakit sebelum meninggal untuk mengatakan padanya bahwa ia adalah seorang bajingan, ataukah ia akan memberikan ayahnya perhatian yang sama dengan perhatian yang ayahnya berikan padanya selama ini. Yakni tidak sama sekali. Cassie berdoa agar Mauricio akan merasa kasihan padanya dan mengizinkannya untuk tinggal bersamanya agar ia tidak terpaksa untuk pulang ke rumah dan menyaksikan bagaimana ibunya hancur berantakan.

Ia mendongakkan kepala dan melihat Ezra sedang mempergunakan situasi toko yang sedang kosong pengunjung untuk membuka laptopnya dan menjalankan simulasi beberapa video game yang telah ia kembangkan selama dua tahun sejak Cassie berkenalan dengannya. Ezra adalah seorang maniak komputer; tinggi, kurus, dengan poni bergaya emo yang tersapu ke depan, serta kaus aneh dengan tulisan My Chemical Romance di bagian depan. Cassie tidak berani bertanya mengapa Ezra boleh mengenakan kaus dengan atribut kelompok band sementara sang manajer selalu membesar-besarkan kasusnya. Ezra sudah seperti pemilik toko, sedang Cassie selalu terkena masalah.
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